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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ke$se$hatan me$ru$pakan ase$t te$rpe$nting dalam ke$hidu$pan manu$sia kare$na 

se$lu$ru$h aktivitas hanya dapat dilaku$kan ke$tika kondisi badan se$hat (Kasingku$, 

2023). Me$nu$ru $t Organisasi Ke$se$hatan Du$nia (WHO) se$hat dide$fe$nisikan se$bagai 

kondisi di mana tu$bu$h be$bas dari pe$nyakit. Infe$ksi me$ru$pakan salah satu$ pe$nye$bab 

pe$nyakit yang se$ring te$rjadi di dae$rah be$riklim tropis se$pe$rti Indone$sia. 

Mikroorganisme$ se$pe$rti bakte$ri, viru$s, jamu$r se$rta protozoa dapat me$nye$babkan 

infe$ksi (E$me$lia e$t al., 2021). Bakte$ri pe$nye$bab pe$nyakit infe$ksi diantaranya adalah 

bakte$ri E$sche$richia coli yang hingga saat ini masih be$rpote$nsi me$ngancam statu$s 

ke$se$hatan  (Fariani & Advinda, 2022). 

Infeksi bakteri merupakan salah satu penyebab diare yang masih umum terjadi 

di Indonesia. Diare dapat disebabkan oleh bakte$ri E$sche$richia coli yang 

me$nghasilkan e$ksotoksin. Pe$nanganan diare$ dapat dilaku$kan dengan 

mengkonsu$msi antibiotik, namun dike$tahu$i 43% E$sche$richia coli re$siste$n te$rhadap 

be$rbagai je$nis antibiotik sehingga dipe$rlu$kan pe$ngobatan alte$rnatif me $nggu$nakan 

tanaman de$ngan se$nyawa aktif se$bagai antibakte $ri. 

 E$sche$richia coli adalah spe$sie$s bakte$ri gram ne$gatif, be$rbe$ntu$k batang, 

be$rsifat faku$ltatif anae$rob, dapat hidu$p solite$r mau$pu$n be$rke$lompok dan te$rmasu$k  

bagian dari flora alami dalam u$su$s manu$sia dan he$wan (Bria dkk, 2022). Be$be$rapa 

je$nis bakte$ri E$sche$richia coli dapat me$nghasilkan e$ksotoksin yang me$nimbu$lkan 

infe$ksi aku$t dan diare$ (Anggraini & Ku $mala, 2022). Diare$ adalah kondisi yang 

me$nye$babkan pe$nde$rita se$ring bu$ang air be$sar de$ngan fe$se$s yang e$nce$r atau$ cair. 

Diare$ masih me$njadi masalah ke$se$hatan masyarakat, te$ru$tama di ne$gara-ne$gara 

be$rke$mbang se$pe$rti Indone$sia. Diare$ me$ne$mpati pe$ringkat ke$-8 se$bagai pe$nye$bab 

ke$matian dise$lu $ru$h u$sia te$ru$tama anak-anak (Ke$me$nke$s RI, 2023). 

 Pre$vale$nsi kasu$s diare$ di du$nia me$nu$ru$t WHO me$ncapai se$kitar 2 miliar 

kasu$s de$ngan angka ke$matian 1,9 ju$ta anak balita se$tiap tahu$nnya. Be$rdasarkan 

Data Profil Ke$se$hatan Indone$sia 2021, diare$ me$njadi pe$nye$bab ke$matian ke$du$a 

te$rtinggi se$te$lah pne$u$monia, pada ke$lompok post ne$onatal (u$sia 29 hari-11 bu$lan) 
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de$ngan angka ke$matian me$ncapai 14% me$ningkat dari tahu$n 2020 yakni 9,8%. 

Pada ke$lompok anak balita (12-15 bu$lan) diare$ me$ru$pakan pe$nye$bab ke$matian 

te$rtinggi yakni se$be$sar 10,3%, ju$ga me$nu$nju$kkan pe$ningkatan dibanding tahu$n 

2020 se$be$sar 4,55% (Ke$me$nke$s RI, 2021). Di Su$mate$ra U$tara pre$vale$nsi diare$ pada 

pe$riode$ 2018 hingga 2020 me$nu$ru$n dari 86.442 kasu$s me$njadi 55.679 kasu$s atau$ 

tu$ru$n 35,6%, dan be$rku$rang ke$mbali dalam pe$riode$ yang sama se$be$sar 22,22% 

(Dinke$s Su$mu$t, 2020). 

 Pe$nanganan diare$ dapat dilaku$kan me$lalu$i konsu$msi antibiotik se$su$ai 

de$ngan re$se$p dokte$r (Rahmawati, 2018). Hasil pe$ne$litian te$ntang re$siste$nsi 

antimikroba di Indone$sia (AMRIN Stu$dy) me$nu$nju$kkan bahwa dari 2.494 orang 

yang diu$ji, dike$tahu$i 43% E$sche$richia coli re$siste$n te$rhadap be$rbagai je$nis 

antibiotik, te$rmasu$k ampisilin, kotrimoksazol, dan kloramfe$nikol.  Ole$h kare$na itu$, 

dipe$rlu$kan pe$ngobatan alte$rnatif me$nggu$nakan tanaman de$ngan se$nyawa aktif 

se$bagai antibakte$ri. Pe$manfaatan tanaman se$bagai pe$ngganti antibiotik dianggap 

e$fe$ktif dan aman kare$na jarang me$nimbu$lkan e$fe$k samping, mu$dah didapat dan 

harganya re$latif le$bih te$rjangkau$. Salah satu$ tanaman tropis yang dike$tahu$i 

me$miliki se$nyawa antibakte$ri adalah tanaman ke$lor (Fau$zi e$t al., 2020). 

 Tanaman ke$lor (Moringa ole$ife$ra) me$ru$pakan tanaman dari famili 

Moringace$ae$ yang be$rasal dari daratan India. Habitat tanaman ini adalah dae$rah 

dataran re$ndah atau$pu$n dataran tinggi (Nu $rshazidah, 2023). Tanaman ke$lor dike$nal 

se$bagai “ The$ Miracle$ Tre$e$” atau$ pohon ajaib, kare$na hampir se$mu$a bagian 

tu$mbu$han ke$lor ini dapat dimanfaatkan u $ntu$k pe$ngobatan tradisional (Ru$diana e$t 

al., 2020). Khasiatnya be$rasal dari kandu $ngan me$tabolit se$ku$nde$r se$pe$rti alkaloid, 

saponin, tanin, flavonoid, dan te$rpe$noid yang me$miliki be$rbagai stru$ktu$r mole$ku$l 

dan tingkat aktivitas biologis yang be$rvariasi se$hingga e$fe$ktif dalam me$ngobati 

be$rbagai pe$nyakit yang dise$babkan ole$h infe$ksi bakte$ri, se$pe$rti diare$ (Ru$kmini 

dkk., 2020).  

 Prose$s e$kstraksi dipe$rlu$kan u$ntu $k dapat me$nyari se$nyawa aktif yang 

diinginkan dari dau$n ke$lor. E$kstraksi adalah prose$s pe$misahan se$nyawa kimia yang 

laru$t dari bahan yang tidak laru$t me$nggu$nakan pe$laru$t cair (Pe$rrianty, 2024). 

Pe$milihan pe$laru$t yang te$pat me$njadi faktor pe$nting dalam prose$s e$kstraksi. E$til 

ase$tat me$miliki toksisitas re$ndah dan be$rsifat se$mi polar se$hingga diyakini dapat 
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me$narik se$nyawa polar mau$pu$n non polar dari dau$n ke$lor. Pe$ngu$jian aktivitas 

antibakte$ri de$ngan e$kstrak dapat dilaku$kan de$ngan be$rbagai me$tode$ salah satu$nya 

me$tode$ difu$si cakram Kirby Bau$e$r. Me$tode$ ini me$ngu$ku$r dae$rah zona be$ning yang 

te$rbe$ntu$k di se$kitar ke$rtas cakram yang digu$nakan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi aktivitas 

antimikroba (E$kawati e$t al., 2018). 

 Be$be$rapa pe$ne$litian te$ntang aktivitas e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor se$bagai 

antibakte$ri te$lah dilaku$kan di antaranya ole$h Coke$r, e$t al. (2018) me$mbu$ktikan 

e$fe$ktifitas pada be$rbagai konse$ntrasi e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor dalam basis sale$p 

yang digu$nakan u$ntu$k me$nge$valu$asi pote$nsi pe$nye$mbu$han lu$ka. Zona hambat yang 

te$rbe$ntu$k pada masing-masing konse$ntrasi 20%, 10%, 5%, 1,25% yaitu$ 30 mm, 21 

mm, 15 mm, dan 12 mm. Se$dangkan  Ashgar, e$t al. (2022) me$mbu$ktikan bahwa 

e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor de$ngan konse$ntrasi pe$kat dan e$nce$r masing-masing 

me$miliki zona hambat 19,5 mm dan 9,5 mm. Be$gitu$ ju$ga me$nu$ru$t Adji. AS e$t al. 

(2022), e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor me$miliki zona hambat te$rhadap bakte$ri 

E$sche$richia coli de$ngan zona hambat se$be$sar 4 mm. 

 Be$rdasarkan latar be$lakang diatas pe$ne$liti te$rtarik me$laku$kan u$ji e$fe$ktivitas 

antibakte$ri e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor (Moringa ole$ife$ra) te$rhadap pe$rtu$mbu$han 

bakte$ri E$sche$richia coli. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

 Ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini adalah bagaimana e$fe$ktivitas e$kstrak 

e$til ase$tat pada tanaman dau$n ke$lor (Moringa ole$ife$ra) dapat me$nghambat 

pe$rtu$mbu$han bakte$ri E$sche$richia coli. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 U$ntu$k me$nge$tahu$i e$fe$ktivitas antibakte$ri e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor 

de$ngan konse$ntrasi yang be$rbe$da pada tanaman dau$n ke$lor (Moringa ole$ife$ra)  

te$rhadap pe$rtu$mbu$han bakte$ri E$sche$richia coli. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

U$ntu$k me$ngu$ku$r diame$te$r zona hambat pe$rtu$mbu$han bakte$ri E$sche$richia 
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coli te$rhadap e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor (Moringa ole$ife$ra) de$ngan me$tode$ difu$si 

cakram. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapu$n yang me$njadi manfaat dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Me$nambah pe$nge$tahu$an te$ntang e$kstrak e$til ase$tat dau$n ke$lor (Moringa 

ole$ife$ra) se$bagai antibakte$ri dan pe$ne$rapan ilmu$ yang te$lah dipe$lajari 

pe$ne$liti se$lama pe$rku$liahan. 

2. Se$bagai bahan re$fe$re$nsi dan masu$kan u$ntu$k me$mpe$rlu$as wawasan 

mahasiswa ju$ru$san Te$knologi Laboratoriu$m Me$dik te$ntang adanya sifat 

antibakte$ri pada dau$n ke$lor (Moringa ole$ife$ra). 

3. Me$mbe$rikan informasi bagi  masyarakat te$ntang pe$manfaatan dau$n 

ke$lor (Moringa ole$ife$ra) se$bagai antibakte$ri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


